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ABSTRAK

Pajak dan Retribusi daerah merupakan dua sumber pen dapatan  utama bagi Pendapatan Asli Daerah
(PAD). Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Pen dapatan Daerah (DISPENDA) dan Kantor Badan Pusat
Statistik(BPS)KabupatenHalmaheraBarat.Tujuanp enelitianuntukmengetahuikontribusipajakdanret ribusi
daerah.Metodeyangdigunakanadalahanalisis t rend.HasilpenelitianmenunjukanPendapatanAsl iDaerah
sangat bergantung pada penerimaan Pajak  dan Retrib usi . Pada tahun 2007-2011 kontribusi pajak  rata-r ata
sebesar 17,58%. Sedangkan  kontribusi retribusi dae rah  rata-rata sebesar 34,24%. Penerimaan pajak  da n
retribusidaerahmengalamipenurunandi tahun2008- 2010.Pemerintahdiharapkandapatmenata,penerimaa n
melaluipajak,karenakontribusinyamasirendahdar ipotensipajakyangada.

Katakunci: pajak,retribusidanPAD.

ABSTRACT
Taxesandlocalleviesarethetwomainsourcesof incomeforlocalrevenue(PAD).Theresearchwas
conducted at the Office of the Revenue Office (DISP ENDA) and the Office of the Central Statistics Agen cy
(BPS)WestHalmahera.Researchpurposestodetermin ethecontributionoftaxesandlevies.Themethod used
isatrendanalysis.Theresultsshowedlocalreven uereliesheavilyontaxrevenuesandlevies.Inth eyear2007-
2011taxcontributionsbyanaverageof17.58%.Whi lethecontributionleviesanaverageof34.24%.Re ceipts
taxes and levies has decreased in 2008-2010. TheGo vernment is expected to arrange, through tax revenu e,
becauseitscontributionislowerthanthepotentia lofexistingtaxes.
Keywords: taxes,levies,andrevenue.
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PENDAHULUAN

Penyerahankewenangandaripemerintahpusatkepeme rintahdaerahyangdiaturdalamUndang-Undang
Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan Keuangan an tara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
membawaanginsegardalampelaksanaan desentralisasi pengelolaandaerah.Undang-UndangNomor33Tahun
2004 Tentang Pemerintahan Daerah yang merupakan rev isi dari Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999
menyatakan bahwa Otonomi Daerah adalah hak, wewenan g, dan kewajiban Daerah untuk mengatur dan
mengurusrumahtangganyasendirisesuaidenganpera turanperundang undanganyangberlaku.MenurutKah o
(1995:124) untuk menjalankan fungsi pemerintahan fa ktor keuangan suatu hal yang sangat penting karena
hampirtidakadakegiatanpemerintahanyangtidakm embutuhkanbiaya.Pemerintahdaerahtidaksajameng gali
sumber-sumberkeuanganakantetapijugasanggupme ngeloladanmenggunakansecara valueformoney dalam
rangka penyelenggaraan pemerintah daerah, sehingga ketergantungan kepada bantuanpemerintah pusat haru s
seminimalmungkindapatditekan.Dalampelaksanaan otonomidaerah,
PendapatanAsliDaerah(PAD)merupakanpenerimaany angberasaldaridaerahsendiriyangterdiridari
hasilpajakdaerah,hasilretribusidaerah,hasilp erusahaanmilikdaerahdanhasilpengelolaankekaya andaerah
yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daer ah yang sah, diharapkan dapat menjadi penyangga dal am
penyelenggaraankegiatanpemerintahdaerah.
Banyaknyakebutuhandaerahdapatdibiayai olehPend apatanAsliDaerah (PAD),maka semakin tinggi
pula tingkat kualitas otonomi daerah, juga semakin mandiri dalam bidang keuangan daerahnya. Pelaksanaa n
otonomi daerah yang dititikberatkan pada  Daerah Ka bupaten dan Daerah Kota dimulai dengan adanya
penyerahan sejumlah kewenangan (urusan) dari pemeri ntah pusat ke pemerintah daerah yang bersangkutan.
PemerintahdaerahKabupatenHalmaheraBaratdiperha dapkandenganketerbatasanpembiayaanpembangunan,
dalam menjalankan fungsi pemerintah sebagai pelaksa na dan pengawas pembangunan tersebut. Saat ini
pemerintahdaerah lebihdisibukandenganpersoalan terbatasnyaDanaAlokasiUmum(DAU)yangdi terima,
padahalsumberpembiayaanpembangunandalamnuansa otonomisaatinibersumberpada:
1.  PendapatanAsliDaerah(PAD)terdiridari :HasilP ajak ,HasilRetribusi ,HasilperusahanmilikDaer ah
danhasilpengalokasiankekayaandaerahyangdipisa hkan,Lain-lainPendapatanAsliDaerahyangsah.
2.  DanaPerimbangan(UUNo.32Tahun2004danUUNo.3 3Tahun2004)yangterdiridari:
    BagiHasil,DanaAlokasiUmum(DAU),DanaA lokasiKhusus(DAK)
Pajak Daerah merupakan suatu sistem perpajakan Indo nesia, yang pada dasarnya merupakan beban
masyarakat sehinggaperlu di jaga agar kebijakan te rsebut dapatmemberikanbebanyang adil. Pembinaan ini
dilakukan secara terusmenerus terutamamengenaiob jek tarif  pajak, sehinggaantarapajakpusatdand aerah
salingmelengkapimeskipunbeberapajenispajakdae rahdanretribusidaerahsudahditetapkandalamUnd ang-
undangPendapatanAsliDaerah(PAD)merupakanPenda patanAsliDaerahsendiriyangpotensinyaberadadi
daerahdandikelolaolehpemerintahdaerahyangbe rsangkutan.
TujuanPenelitian
Untuk mengetahui kontribusi pajak daerah dan retrib usi daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah di
KabupatenHalmaheraBarat.


PenelitianTerdahulu
Berdasarkan penelitian yang di lakukan Sertono dan Suparmono (2005) yangmengambil judulUrgens
pajak daerah dan penghasilan darah dalam struktur P AD Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Tujuan
penelitian adalah hubungan antara penerimaan sumber  sumber PAD dengan penerimaan total PAD Provinsi
DaerahIstimewaYogyakarta.Metodepenelitianyang digunakanadalahmetodekorelasi.
Hasil penelitianmemperlihatkan bahwa pajak  dan re tribusi daerahmerupakan dua sumber utama bagi
PADProvinsiDaerah IstimewaYogyakarta ,disampin g labaBUMDdanPADlain lainyangsah.Pajak dan
retribusidaerahmendominasilebihdari80%PADPro vinsiDaerahIstimewaYogyakarta.Halinidapatdil ihat
jugapadakoefisienkorelasiantarapajakdanretr ibusidaerahpadaPADyangdinilaidiatas0,9. Dengankata
lain,kedua sumber penerimaan ini merupakan variabel  kunci dalam penilaian PAD dan penentuan kebijakan
yangberkaitandengankeuanganpemerintahProvinsi DaerahIstimewaYogyakarta.
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TINJAUANPUSTAKA

OtonomiDaerahdandesentralisasi
Dalamrangkamelaksanakanotonomidaerahsebagiand iaturdalamUndang-UndangNo32Tahun2004
tentang Pemerintahan  Daerah yang telah diruba deng an Undang-Undang  No 8 Tahun 2005 menyatakan
pemberianotonomidaerahkepadadaerahdidasarkana tasdasarDesentralisasidalamwujudotonomiyangl uas,
nyatadanbertanggungjawab.
Penyelenggaraan otonomi daerah disamping merupakan amanat konstitusi juga merupakan kebutuhan
obyektifdalampenyelenggaraanPemerintahsaatini. PolapenyelenggaraanPemerintahyangsentralistik dimasa
lalu sudah tidak sesuai lagi karena disamping tidak  efisien biayanya mahal juga tidak sesuai dengan
perkembangan kehidupan masyarakat yang telah beruba  baik karena faktor internal,maupun eksternal. Aga r
mampu menjalangkan peranya tersebut, daerah diberik an kewenangan yang seluas-luasnya disertai dengan
pemberian hak dan kewajiban menyelenggarakan otonom i daerah dalam kesatuan sistem penyelenggaraan
PemerintahanNegara.

KonsepPajakDaerah
Pajak merupakan sumber pendapatan yang utama untuk membiayai kegiatan pemerintah  dalam
menyediakan kebutuhan-kebutuhab yang tidak di hasil kan oleh suasta. Pajak di samping berperang sebagai
sumber pendapatan ( budgetary function) yang utama juga berperang sebagai alat pengatur ( regulatory
funcition).

Pajak
Pajak adalah iuran yangdi kumpulkandarimasyarakat kepa danegara yang terutangoleh yangwajib
membayarnyamenurutperaturan-peraturanumumdengan tidakmendapatprestasikembaliyanglangsungdapa t
ditunjukdan yang gunanya adalah untukmembiayai pe ngeluaran-pengeluaran umumberhubung tugas negara
untukmenyelenggarakanpemerintahan.
Soemitro,(2003),pajakadalahiuranrakyatyangd ikumpulkanuntukmenjadiKasNegaraberdasarkan
undang-undangdengantiadamendapatjasatimbal(ko ntraprestasi)yanglangsungdapatditunjukkandan yang
digunakanuntukmembayarpengeluaranumum.Definisi tersebutkemudiandikoreksinyayangberbunyisebag ai
berikut.Pajakadalahperalihankekayaandaripihak  rakyat kepadaKasNegara untukmembiayaipengeluar an
rutindansurplusnyadigunakanuntukpublicsaving yangmerupakansumberutamauntukmembiayaipublik.

FungsiPajak
Selanjutnya, Pajak mempunyai dua fungsi  Mardiasmo (2009:1).yakni : Fungsi Butger, yaitu dimana
pajak sebagai sumber dana  bagi pemerinta untukmem biyayai pengeluaran-pengeluaranya. FungsiMengatur,
yaitu fungsi di mana pajak sebagai alat untukmenga tur ataumelaksanakan kebijaksanaan pemerintah dala m
bidangsosialEkonomi.

KonsepRetribusiDaerah
RetribusidaerahmenurutMuljono (1997-1998).  adal ahpungutandaerah sebagaipembayaran atas jasa
ataupemberianizintertentuyangkhususdisediaka nataudiberikanolehpemerintahdaerahuntukkepe ntingan
orangpribadiataubadan.

KonsepPendapatanAsliDaerah(PAD
PendapatanAsli Daerahmenurut  Devas et al,  (1989)  adalah  salah  satu sumber pendapatan daer ah.
Ataupenerimaanyangdiperolehdaerahdarisumber-s umberpendapatandidalamwilayahnyasendiri
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METODOLOGIPENELITIAN
JenisdanSumberData
Jenis data yang di gunakan dalam penelitian inimel iputi data kualitatif dan kuantitatif.Data kualita tif
berupa keterangandalambentukuraian kata-kata dan  tidak di ukur dalam skala numerik berupa data tent ang
peraturan daerah mengenai pajak daerag dan retribus i daerah. Sedangkan data kuantitatif berupa data
PendapatanAsliDaerahKabupatenHalmaheraBaratda lambentukAngka-angka.
SumberData
Selanjutnya,  Indrianto(2002:146),menyatakansumb erdatadapatdibedakanmenjadiduabagianyaitu:
Dataprimer,Datasekunder.

MetodePengumpulanData
Pengumpulan data di lakukan dengan beberapa metode yakni : Studi kepustakaan ( Library Reserch
Method),MetodeElektronik( ElectronicMethod ),PenelitianLapangan( fieldResearch )

MetodedanAlatAnalisis
Penelitian ini merupakan penelitian di mana dalam m enganalisis data penelitian akan menggunakan
analisisTren.Salahsatubentukanalisisadalahke giatanmenyimpulkandatamentahdalamjumlahyangb esar
sehinggahasilnyadapatditafsirkan.
Rumus yang di gunakan dalam menganalisis Kontribusi  Pajak dan Retribusi Daerah. Siahan (2005)
adalahsebagaiberikut:

KontribusiPajakDaerah =


 
KontribusiRetribusiDaerah =

 
PertumbuhanPajakDaerah =


PertumbuhanRetribusiDaerah=
Keterangan:
Pn =PajakDaerah
Pn-1 =PajakDaerahTahunsebelumnya
Rn =RetribusiDaerah
Rn-1 =RetribusiDaerahTahunsebelumnya
DefenisiOperasional
Untukpemahamanyanglebihbaiksertamenyamakanpr esepsimengenaiskripsiini,makadirasaperlu
untukmemberikanpengertianmengenaivariabelyang dipakaidalampenelitianini:
1.  Pajakdaerahadalah Iuranwajibyangdi lakukanole hdaerahkepadaorangpribadi /badan tampa imbalan
langsung yang seimbang , yang dapat di paksakan ber dasarkan peraturan Undang-Undang yang berlaku
digunakanuntukmembiayaipengeluaranPemerintahda erahdanpembangunandaerah.
RealisasiPajakDaerah
   X100%
PendapatanAsliDaerah
RealisasiRetribusiDaerah
      X100%
PendapatanAsliDaerah
 
Pn-(Pn-1)
  X100%
Pn-1
 
Rn-(Rn-1)
   X100%
Rn-1
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2.  RetribusiDerahadalahpungutandaerahsebagaipemb ayaranatasjasa/pemberianijin,tertentuyangkhu sus
disediakandandiberikanolehpemerintahdaerahyan gbersangkutan.
3.  PendapatanAsliDaerah(PAD)adalahPendapatanAsli Daerahsendiriyangpotensinyaberadadidaerahdan
dikelolaolehPemerintahDaerahyangbersangkutan.

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN
SejarahPemerintahKabupatenHalmaheraBarat
Kabupaten Halmagera Barat dibentuk berdasarkan Unda ng-Undang Nomor 1 Tahun 2003 tentang
PembentukanKabupatenHalmaheraUtara,Halmahera Se latan,KepulawanSula,HalmaheraTimur danKota
TidoreKepulawan,dimanaKabupatenMalukuUtaradim ekarkanmenjadiempatKabupaten,antaralain3(Tiga )
Kabupatenbaru,sertasatuKabupateninduk(MalukuU tara),berubanamamenjadiKabupatenHalmaheraBara t
dengan ibukota Jailolo,terdiri dari 5 (lima) Kecama tan, antara lain: Kecamatan Jailolo, Kecamatan Jail olo
Selatan,KecamatanSahu,KecamatanIbudan,Kecamat anLoloda.

SecarageografisKabupatenHalmaheraBaratberadap ada1 o sampai3 o LintangUtaradan125 o sampai
128o Bujur Timur. Berbatasan dengan: Sebelah Utara: Samu dra Pasifik dan Kabupaten Halmahera Utara,
SebelahSelatan:kotaTidoreKepulawan,SebelahTim ur:HalmaheraUtara,SebelahBrat:LautMaluku,Lua s
wilayaKabupatenHalmaheraBarat:3.042.863Ha.Jum lahpendudukKabupatenHalmaheraBarat,berdasarkan
BPSpadaakirTahun2011tercatatsebesar102.845j iwa.Halinidapatdilihatdalamtabel1,berikutin i.

Tabel1.TingkatPendidikanPendudukKabupatenHalm aheraBaratTahun2011 .
No Kecamatan SD SMP SLTA
1
2
3
4
5
6
7
8
9
Jailolo
JailoloSelatan
JailoloTimur
Sahu
SahuTimur
Ibu
IbuSelatan
IbuUtara
Loloda
4,261
2,516
965
1,509
1,201
1,538
2,143
1,527
2,428
1,825
927
264
541
572
756
784
484
869
1,387
578
255
236
818
540
686
302
95
 Jumbla 18,118 7,022 4,897
Sumber:BPSKab.HalmaheraBarat,Tahun2012
PDRB atas dasar harga konstan,menunjukan laju pert umbuhan ekonomi Kabupaten Halmahera Barat
tahun 2011 sebesar 5,62 persen, mengalami perlambat an bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
mencapai 5,74 persen. Pertumbuhan ekonomi sebesar 5 ,62 persen ini didukung oleh pertumbuhan positif
disemuasektor, lajupertumbuhan terbesar terjadip adasektorbangunan sebesar9,56persen.Sektor lai nyang
juga tumbuhcukup tinggi adalah sektorpertanian7, 46 persen, sektor listrik,gas, airbersih6,67per sen, serta
sektorperdagangan,hotel&restoransebesar6,57p ersen.
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HasilPenelitian

PenentuanDataPendapatanAsliDaerah(PAD)Tahun2 007-2011
KontribusiPajakDaerahterhadapPADKabupatenHalm aheraBaratditunjukanpadatabel4.8padatabel
tersebut di lihat bahwa pada tahun2007Kontribusi pajakDaerah terhadapPADKabupatenHalmaheraBarat
sebesar    Rp.1.013,378,779,00,atau20,23%.Pada tahun2008turunmenjadi19,45%atauRp.723,305,792 ,00.
Kemudian pada tahun 2009 kembali turun menjadi 17,6 5% atau sebesar Rp.736,211,947,14. Tahun 2010
kembaliTurunmenjadi13,83%menjadi         Rp57 6,629,855,02.Tahun2011naikkembalisebesar18,34 %
menjadi Rp. 920,738,885,00. Selama lima tahun terse but, kontribusi pajak Daerah terhadap PADKabupaten
HalmaheraBarattumburata-rata17,58%.

Tabel2.KontribusiPajakDaerahKabupatenHalmahe raBaratTahun2007–2011
Tahun Anggaran PAD Pajak Daerah Presentase Pajak Daerah 
	


 
2007
2008
2009
2010
2011 
5.007,265,450,72
3.716,976,768,43
4.169,396,244,07
4.169,396,244,07
5.020,380,000,05  
1.013.378.779.00
723.305.792.00
736.211.947.14
576.629.855.00
920.738.885.00 
20% 
19% 
17,6% 
13% 
18,3% 
Sumber:DinasPendapatanDaerahKabupatenHalmahera Barat,Tahun2012

KontribusiRetribusiDaerahterhadapPADKabupaten HalmaheraBaratdiperlihatkanpadatabel4.9tabel
tersebut memperlihatkan bahwa pada tahun 2007 Kontr ibusi Retribusi Daerah Kabupaten Halmahera Barat
adalahsebesar22,24%Pada tahun2008meningkatseb esar29,24% menjadiRp.1.086,110,008,00.Kemudian
pada tahun 2009meningkat kembali  47,27%menjadi R p. 1.970,937,126,49. Pada tahun 2010 turun sebesar
36,58% menjadi Rp. 1.525,420323,00. Tahun 2011 meni ngkat kembali sebesar 37,97% menjadi  Rp.
1.906,320,390,00.Selamalimatahuntersebutkontri busiRetribusiDaerahterhadapPADKabupatenHalmah era
Baratrata-rata34,24%.

Tabel3  KontribusiRetribusiDaerahterhadapPADKabupaten HalmaheraBaratTahun2007-2011
Tahun 
Anggaran 
PAD Retribusi Daerah Presentase Pajak Daerah 
 
            


 
2007
2008
2009
2010
2011 
 
5.007,265,450,72
3.716,976,768,43
4.169,396,244,07
4.169,396,244,07
5.020,380,000,05  
1.113,636,000
1.086,110,008
1.970,937,126,49
1.525,420.323,00
1.906,320,390 
22,2% 
29% 
47% 
36% 
37% 
 Sumber:DinasPendapatanKabupatenHalmaheraBar at,Tahun2012
Pembahasan
a.  AnalisisTrendPajakDaerahdanRetribusiDaerah
Hasil analisis trend kontribusi pajak daerah dan re tribusi daerah terhadap pendapatan Asli Daerah
selamatahun2007sampaidengan2011dapatdilihat dalamgambarberikut
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   Gambar1TrendKontribusiPajakDaerah
   Sumberdataolahan2013

Gambar 1 dapat di lihat bahwa trendkontribusi paja k daerah terhadapPendapatanAsliDaerah tahun
2007sampai2010mengalamipenurunan.Tahun2007ko ntribusipajaksebesar20%tahun2008,turunmenjad i
19%. Tahun 2009 kembali turun 17,6%. Tahun 2010 kem bali turun menjadi 13%. Sedangkan tahun 2011
kontribusi pajakmengalami peningkatan naikmenjadi  18,3%.Artinya rata rata Pertumbuhan konribusi paj ak
daerah terhadap Pendapata Aaslih Daerah Kabupaten H almahera Barat periode 2007-2011 mengalami
penurunan. Diakibatkan oleh kurangnya partisipasi m asyarakat dan pihak suasta  dalam memenuhi
kewajibannyauntukmembayarpajak.


                                             












   Gambar2TrendKontriusiRetribusiDaerah
   SumberDataOlahan2013
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Gambar2dimanadapatdilihatdalamgrafiknilaip enerimaankontribusiRetribusiDaerahpadatahun
2007sebesar22,2%.Pada tahun2008mengalamipenin gkatansebesar29%,tahun2009kembalinaiksebesar
47%.Tahun2010mengalamipenurunansebesar36%.Ta hun2011kembalinaikmenjadi37%.Darikontribusi
pajakdaerahdanretribusidaerahdapatdilihatpa datahun2007sampai2011yangpalingmenonjoladal ahpada
tahun2008sampai2010,dengannilaipenurunannyaya ngpalingtinggidarinilaipenurunantahunyangla in.Ini
diakibatkankarnafaktor-faktoryangmempengaruhi penurunantersebutyakni:SumberDayaManusia(SDM)
menurun,minimnyafasilitaspelayananjasa,kurangn yasosialisasipemerintahkepadamasyarakat.

b.  TrenPertumbuhanPajakdaerahdanRetribusiDaerah

TingkatpertumbuhanPajakDaerahdanRetribusiDaer ahKabupatenHalmaheraBaratsepanjangtahun
2007sampaidengan2011dapatdilihatpadatabelb erikut.

Tabel4.TingkatPertumbuhanPajakDaerahdanRetri busiDaerahTahun2007-2011
Tahun PajakDaerah PertumbuhanPajak
Daerah(%)
RetribusiDaerah Pertumbuhan
Retribusi
Daerah(%)
2007 1.013.378.779.00 0 1.113.636.000 0
2008 723.305.792,00 -28,6 1.086.110.008 26,1
2009 736.211.947.,14 1,8 1.970.937.126,49 81,5
2010 576.629.855,00 -21,7 1.525.420.323.00 1,1
2011 920.738.885,00 59,7 1.906.320.390 -35
Sumber:DataOlahan2013

Pertumbuhan Pajak Daerah dari tahun 2007 sampai 200 8 sebesar -28,6%, sedangkan Retribusi Daerah
pertumbuhanya lebih besar yaitu 26,1%. Tahun 2008 s ampai 2009 pertumbuhan Pajak Daerah meningkat
menjadi1,8%.SedangkanRetribusiDaerah tahun2008 sampai2009meningkat  sebesar81,5%.Tahun2009-
2010pertumbuhanPajakDaerahkembaliturunmenjadi -21,7%,RetribusiDaerahpunkembaliturungmenjad i
1,1%.Tahun2010-2011pertumbuhanPajakDaerahmeng alamipeningkatanyangcukuptinggimenjadi59,7%,
sedangkanRetribusiDaerahkembaliturunmenjadi-3 5%.Trenpertumbuhandapatdilihatpadagambarberi kut:
SumberDataOlahan2013



Gambar3TrendpertumbuhanPajakDaerahdanRetribu siDaerahKabupatenHalmaheraBarat
          Tahun2007-2011 .
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Gambar3menunjukanTrenpertumbuhanpenerimaanpaj akdaerahpalingtinggi tahun2011danpalingrenda
tahun2008.SedangkanpertumbuhanpenerimaanRetrib usidaerahpalingtinggitahun2009,danpalingren dah
tahun2010.NamundiharapkanTrendpertumbuhanaka nterusmeningkatpadaperiodetahunberikutnya.

PENUTUP
Kesimpulan
Pajak  dan Retribusi Daerah merupakan sumber pendap atan daerah yang paling besar di bandingkan
denganPendapatanAsliDaerahlainya.Halinidibu ktikandengankontribusiPajakDaerahterhadapPAD rata-
rata sebesar 14,4% dan kontribusi Retribusi Daerah terhadap PAD Kabupaten Halamahera Barat rata-rata
sebesar34,2%.Retribusidaerahlebihbesarmembrik ankontribusiterhadapPendapatanAsliDaerah(PAD) dari
padaPajakDaerah. 

Saran
Pengelolaan sumber pendapatan daerah seperti Pajak danRatribusiDaerah perlu di identifikasi karena
banyaksumbersumberpendapatanyangbelumdikelol asecaratepat,sertapengawasanyangbelumefektif oleh
pemerintasehinggadalampengumutanpajakdanretri busidaerahbelummaksimal,BadanUsahaMilikDaera h
perlu di tingkatkan pengelolaan manajemen dan penge lolaan keuangan secara terbuka,sehingga dapat
memberikankontribusibagiPendapatanDaerah.
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